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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Kepatuhan petugas terhadap penyimpanan obat hight alert sebesar 87,5%, 

kepatuhan yang kurang pada 1) Penyimpanan kotak obat high alert di 

lakukan tidak secara terpisah dan tidak secara berdekatan dan 2) Obat high 

alert diberi garis merah pada setiap kotak penyimpanan.  

2. Kepatuhan petugas terhadap pelayanan obat hight alert sebesar 37,5%, 

kepatuhan yang kurang pada 1)memberikan double check sebelum 

menyerahkan obat, 2) memberikan informasi mengenai cara penyimpanan 

dan 3).memberikan edukasi mengenai tanda tanda kerusakan dan kadaluarsa 

obat 

 

 

5.2  SARAN 

Perlu dilakukan peninjauan ulang mengenai jumlah tenaga kefarmasian di 

instalasi farmasi Puskesmas bejeng Gresik agar pelayanan lebih maksimal dan 

disiplin mengenai pelebelan, penyimpanan, dan pengawasan obat high alert 

demi tercapainya standar indikator mutu di instalasi farmasi Puskesmas 

Benjeng Gresik. Selain itu juga dapat dilakukan pengamatan secara berkala 

mengenai kepatuhan pelebelan dan double check terhadap  pelayanan obat – 

obatan high alert.  

 

   


